I. PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepulauan dengan sumber daya alam (SDA)
yang sangat melimpah dengan kondisi geografisnya yang sangat baik untuk
mengembangkan peternakan. Jumlah populasi penduduk Indonesia merupakan

yang terbesar ke-4 di dunia dan terus meningkat, hal ini tentu sejalan dengan
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berbagai zat gizi yang tinggi. Andoko dan Sartono (2013) menunjukkan bahwa
kandungan gizi dalam daging itik antara lain 23,4% protein, kandungan lemak
11,2% dan kandungan energi 2.100 kkal/kg. Peningkatan produksi daging itik
dapat dilakukan dengan cara mengembangkan pemeliharaan itik jantan.
Rukmiasih (1998) menyatakan bahwa itik jantan dapat menghasilkan daging yang

lebih banyak dibandingkan dengan itik betina pada umur yang sama.



Potensi ternak itik di Indonesia sangat besar terutama sebagai penghasil
daging dan telur. Ternak itik juga mempunyai potensi untuk dikembangkan
karena memiliki daya adaptasi yang cukup baik dan memiliki banyak kelebihan
dibandingkan ternak unggas yang lainnya, diantaranya adalah ternak itik lebih
tahan terhadap penyakit. Selain itu, itik memiliki efesiensi dalam mengubah pakan
menjadi daging yang baik (Akhadiarto, 2002).

Salah satu itik yang menjadi plasma nutfah di Indonesia ialah itik Kamang.
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Penampilan produksi seekor ternak dapat ditentukan oleh bentuk dari
organ dalam, salah satunya pada sistem pencernaan. Sistem pencernaan terutama
usus halus berhubungan dengan proses pencernaan bahan makanan yang

dikonsumsi, hal ini merupakan salah satu faktor yang akan berpengaruh langsung

terhadap tingkat pertumbuhan ternak. Kemampuan adaptasi saluran pencernaan



berdasarkan atas fungsi fisiologis tergantung pada pasokan nutrisi yang diberikan
pada periode perkembangan awal setelah menetas.

Ternak unggas diketahui memiliki keterbatasan dalam mengkonsumsi
serat kasar, namun menurut Leclercq dan de Carville (1986) itik mempunyai
kemampuan memanfaatkan bahan pakan berserat kasar tinggi. Hal ini karena
anatomi saluran pencernaan itik berfungsi sebagai organ fermentor yang
berpotensi untuk pertumbuhan bakteri selulolitik. Penelitian terhadap performans
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Kandungan serat kasar didalam ransum sebetulnya dibutuhkan oleh ternak
untuk merangsang gerakan saluran pencernaan. Pada ternak ruminansia serat
kasar digunakan sebagai sumber energi, tetapi pada ternak unggas
pemanfaatannya sangatlah terbatas (Has dkk, 2014). Kurangnya kandungan serat
kasar didalam ransum unggas dapat menyebabkan terjadinya gangguan

pencernaan, namun sebaliknya kandungan serat kasar yang terlalu banyak atau



berlebihan juga dapat menyebabkan turunnya kecernaan pakan (Has dkk, 2014).
Walaupun dengan beberapa kekurangan tersebut, serat kasar juga memiliki
beberapa manfaat bagi saluran perncernaan diantaranya ialah dapat membantu
gerak peristaltik dari usus, mencegah penggumpalan ransum, mempercepat laju
digesta dan memacu perkembangan organ pencernaan (Amrullah, 2003).
Kegunaan dari serat kasar tersebut serta potensi ternak itik dalam

mencerna serat kasar dapat dimanfaatkan untuk mengolah kembali pakan lokal
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Dengan addnya e ateasar-vang cukup tinggi pada

produksi dikarnakan harganya yang relatif murah. Dengan berdasarkan dari
beberapa uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :
“Pengaruh Pemberian Beberapa Level Serat Kasar Serta Masa Pemulihan

Terhadap Gambaran Histologi Intestinum Tenue Itik Kamang.”



1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh beberapa level serat kasar dan masa pemulihan

terhadap gambaran histologi usus halus itik Kamang.

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
beberapa level serat kasar tertentu serta pengaruh masa pemulihan setelah nya

terhadap gambaran histolgi dari bagian usus halus itik kamang.
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